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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi siswa kelas VII SMP salah satunya adalah perangkat
pembelejaran yang digunakan kurang membantu siswa dalam pembelajaran seperti LAS. Dari
permasalahan tersebut diperlukan suatu solusi yaitu mengembangkan LAS untuk menunjang
bahan ajar yang sudah ada. Materi yang diambil untuk dikembangkan menjadi materi ajar
dalam LAS adalah materi pokok bangun datar dengan sub materi persegi panjang dan
persegi. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil
pengembangan LAS pada materi persegi panjang dan persegi di kelas VII SMP valid dan layak
digunakan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan diadaptasi dari model pengembangan menurut Sugiyono yang terdiri dari
sepuluh langkah. Langkah-langkah tersebut meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian,
revisi produk, dan produksi masal. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka
penelitian dilakukan sampai pada tahap enam yaitu uji coba produk, sehingga hasil akhir
diperoleh LAS yang telah direvisi dan diujicobakan terbatas. LAS tersebut telah divalidasi oleh
satu orang dosen pendidikan matematika dan dua orang guru mata pelajaran matematika. Hasil
validasi menunjukkan persentase persepsi validator 84,9 % dan masuk dalam kriteria validasi
yang pertama yaitu sangat baik. Kemudian LAS diujicobakan terbatas terhadap 5 orang siswa
SMP kelas VII dan diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai 82,3 sehingga respon
siswa terhadap pengembangan LAS positif, selanjutnya dilakukan revisi tahap ke dua untuk
penyempurnaan LAS. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LAS yang dikembangkan
baik, layak digunakan, dan menarik untuk dipelajari.

Kata Kunci: LAS, two stay two stray, persegi panjang dan persegi

I. PENDAHULUAN

Analisis yang dilakukan selama tahun 80-
an oleh Sekolah Minnesota membuktikan
secara meyakinkan keunggulan pembelajaran
kooperatif pada siswa yang kompetitif dan
individualis (Johnson & Johnson, 1987;
Johnson, Maruyama, Johnson, Nelson, &
Skon, 1981). Penggunaan pembelajaran
kooperatif untuk pendidikan telah meningkat
secara eksponensial sepanjang tiga dekade
terakhir (Garfield, 2013; Nunnery, Chappell,
& Arnold, 2013; Slavin, 2011). Ada beberapa
tipe dalam pembelajaran kooperatif salah
satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS).
Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
yang dikenal dengan nama lain Dua Tinggal-
Dua Tamu yaitu siswa belajar memecahkan
masalah bersama anggota kelompoknya,
kemudian dua siswa dari kelompok tersebut
bertukar informasi ke dua anggota kelompok
lain yang tinggal (Lie, 2010). Pembelajaran

koperatif tipe TSTS memungkinkan siswa
untuk saling berbagi informasi dengan
kelompok-kelompok lain (Huda, 2011).
Sehingga dimungkinkan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan
mengarahkan siswa untuk lebih aktif untuk
mengolah informasi baik dalam berdiskusi,
tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan
dan juga menyimak materi yang dijelaskan
oleh teman, sehingga permasalahan proses
pembelajaran yang  telah dijelaskan
sebelumnya akan terfasilitasi dengan model
pembelajaran ini.

Berdasarkan  hasil ~wawancara yang
dilakukan peneliti pada siswa kelas VII
SMP Swasta Salsa Kecamatan Percut Sei
Tuan dan guru matematika menunjukkan
bahwa bahan ajar yang digunakan oleh siswa
dan guru dalam pembelajaran matematika
yaitu masih sebatas buku paket saja. Buku
yang digunakan sebagai bahan ajar saat ini
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tentu saja kurang membantu siswa secara
optimal dalam pembelajaran, hal ini
disebabkan oleh bahasa buku yang terkadang
sulit di mengerti oleh siswa. Dari buku paket
tersebut guru menerangkan pelajaran dan
dicatatkan di  papan tulis, sehingga
pengetahuan siswa hanya sekedar dari yang
dicatatkan oleh guru. Selain itu di dalam buku
paket yang ada dengan kurikulum 2013,
terdapat konsep yang belum dibahas secara
terperinci, yaitu bentuk-bentuk soal cerita
persegi panjang dan persegi, sedangkan guru
diharapkan dapat memberikan materi tersebut
kepada siswa. Hal ini menyebabkan siswa
kurang memahami materi pembelajaran
persegi panjang dan persegi yang dipelajari.
Selain itu juga belum digunakan LAS dalam
pembelejaran matematika untuk memudahkan
siswa.

Gejala tidak efisien, tidak efektif, dan
kurang relevan tersebut juga tampak dari
beberapa indikator seperti, kurangnya motivasi
belajar siswa, penyelesaian tugas siswa tidak
sesuai waktu yang ditentukan, dan hasil
belajar siswa menunjukkan nilai yang
kurang memuaskan. Lebih lanjut ditemukan
hasil belajar siswa kelas VII masih rendah.
presentase ketuntasan dibawah 50% di setiap
ulangan harian dan terjadi di dua kelas paralel
VII-A dan VII-B.

Dengan kondisi ini maka tujuan
pembelajaran akan sulit untuk dicapai.
Sehingga dibutuhkan sebuah bahan ajar dalam
pembelajaran  yang  diharapkan  dapat
mengatasi permasalah tersebut.

Pengembangan LAS dalam pembelajaran
merupakan suatu solusi untuk membantu

siswa dan guru dalam pembelajaran
matematika yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Dalam pembelajaran matematika,

kegiatan eksplorasi dapat dilakukan dengan
bantuan bahan ajar cetak, yaitu Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). LAS berisi aktivitas
berfikir siswa untuk menemukan rumus,
menemukan konsep dan menghubungkan
konsep yang telah ada. LAS berisi langkah-
langkah terurut yang dilakukan siswa untuk
menemukan rumus dan konsep yang akan
akan dipelajari oleh siswa.

Beberapa penelitian
pengembangan  perangkat  pembelajaran
berbasis  pembelajaran  kooperatif  telah
dilakukan seperti; Yazid (2012) meneliti

relevan  dalam
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tentang pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model kooperatif
dengan strategi TTW (think- talk- write) pada
materi volume bangun ruang sisi datar. Lebih
lanjut dalam penelitian Afiati (2012) yaitu
pengembangan  perangkat  pembelajaran
matematika dengan strategi think talk write

(TTW) berbasis konstruktivisme materi
bangun ruang sisi datar kelas VIIL.
Namun demikian perangkat yang

dikembangkan dalam penelitian ini hanya
berupa LAS sebagaimana penelitian Wardani
(2015) yaitu Pengembangan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) matematika berbasis kontekstual
untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman
konsep matematika dan kemandirian belajar
siswa kelas VIII pada pokok bahasan prisma
dan limas, dan Nurintasari (2015) meneliti
tentang Pengembangan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) matematika berbasis metode
penemuan terbimbing untuk memfasilitasi
pencapaian pemahaman konsep dan keaktifan
belajar siswa kelas VII pada pokok bahasan

segi empat.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, = maka  peneliti = mencoba
mengembangkan sebuah LAS  berbasis

pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada sub
materi persegi panjang dan persegi untuk
siswa kelas VII SMP yang valid dan layak
untuk  digunakan dalam  pembelajaran
matematika.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan  yaitu  Research  and
Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2011:407) “Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji kefektifan produk tersebut. Penelitian
R&D merupakan penelitian yang ditujukan
untuk dapat menghasilkan suatu produk yang

baru dan dapat diuji kefektifannya”.
Pemaparan dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa Research and

Development adalah penelitian pada subjek
tertentu untuk menghasilkan suatu produk
baru yang dapat diuji kefektifannya.

Desain pengembangan yang digunakan
dalam mengembangkan LAS ialah desain
pengembangan yang diadaptasi dari model
pengembangan Sugiyono yang terdiri dari
sepuluh tahap, yaitu (1) Potensi dan Masalah,
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(2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4)

Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6)
Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk, (8)
Ujicoba Pemakaian, (9) Revisi Produk,

(10)  Produksi  Masal (Sugiono, 2013).
Model pengembangannya dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 2. Model Pengembangan
Sugiyono

Teknik validasi menggunakan angket
yang akan diberikan kepada tiga validator
yaitu seorang orang dosen pendidikan
matematika dan dua orang guru mata
pelajaran matematika untuk mendapatkan
LAS vyang berkualitas dari segi bahasa
maupun isi sehingga layak digunakan.
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Validasi desain dilakukan sebanyak dua kali
dengan dan di revisi. Setelah LAS divalidasi
kemudian di lakukan uji coba terbatas. Subjek
uji coba dalam penelitian ini adalah kelas
siswa kelas VII-A dan VII-B SMP Swasta
Salsa Percut Sei Tuan Tahun Pelajaran
2016/2017. Tahapan uji coba dilakukan satu
kali dengan uji coba skala kecil terhadap 6
orang siswa yaitu 2 berprestasi tinggi, 2 siswa
berprestasi sedang, dan 2 orang berprestasi
rendah, masing-masing di ambil 1 oang dari
tiap kelas.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

LAS yang telah didesain telah dirancang
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dengan lima kelompok. Sehingga
soal-soal yang dihasilkan dalam LAS
merupakan bentuk soal yang berbeda-beda
untuk tiap kelompok. Uji coba produk
dilakukan satu kali yaitu uji coba produk oleh 3
validator. Setelah uji coba produk kemudian
LAS di revisi. Adapun hasil pengembangan
LAS pada bagian sebelum dan sesudah direvisi
adalah sebagai berikut:

Sebelum:

Setelah:

Gambar 2. Soal no 5 kelempok 1
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Sebelum:

=

¢ Model Matematika:

~

Penyelesain :

*  Menghitung banyak ubin.

Banyak ubin =

@banyak ubin yang dibutuhkan untuk menutupi mangan adalah 300 buah /

Sesudah:

o ~

* Model Matematika -

Penyelesain :

* Menghitung banyak ubin.

L ruangan _

Banyak ubin = A

ubin

@baﬂya}i ubin yang dibutuhkan untuk menutupi ruangan adalah 300 buah /

Gambar 3. Lembar Jawaban Soal no 5 kelempok 1

Sebelum:

Sesudah:

Gambar 4. Soal no 5 kelempok 2

Sebelum:

Gambar 5. Soal no 5 kelempok 3
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Sesudah :

Gambar 6. Soal no 5 kelempok 3

Sebelum: Sesudah:

Sebidang tanah \

Dengan Keliling 48 cm

Jawab: Keliling =2(p+1)

+ Misalkan lebar dengan simbol “y ™
* Himng dengan Rumus Keliling :

Hitung panjang tanah?

jadidengan/=8,danp= ... x8=16 /

Gambar 7. Lembar Jawaban Soal no 4 kelempok 4

Sebelum: Sesudah:
Kawab : \ Kawab : \

L. Persegi = cm? L. Persegi =SxS=____ X o = cm?
maka, maka,
L. Persegi Pjg = e cm? L. Persegi Pjg = 2 xL Pasegi =08 .o = o CHP
Sehingga. Schingga.
L. Persegi Pig =pxl L.PersegiPjg =p=xl
,,,,,,,,,, =P X o L7 S
.......... =10p =10p

\ P = Jadi, panjang dari persegi panjang adalah icm/ K P = Jadi, panjang dari persegi panjang adalah icm/

Gambar 8. Lembar Jawaban Soal no 4 kelempok 4
Berdsarkan analisis penilaian validator ~ validasi desain dapat dilihat pada table 1
maka hasil validasi kelayakan LAS pada  sebagai berikut:

materi persegi panjang dan persegi pada

Tabel 1 Hasil validasi desain melalui validator

No Butir Skor Y. Skor %
vi [Vv2 [Vv3 Penilian | Kelayakan

A. MATERI & SOAL

1 | Isi materi memuat konsep yang benar o
sesuai dengan KI dan KD > 4 4 13 86,7%

2 | Soal dijabarkan dengan jelas 4 5 3 12 80%

3 | Soal tersusun sistematis 5 5 4 14 93,3%
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4 | Soal yang dibuat sesuai dengan isi 4 4 5 13 86.6%
materi
5 | Soal _mengacu pada tujuan 3 4 4 1 73.3%
pembelajaran
6 | Soal mewakili indicator dari KD 3 5 4 12 80%
7 | Materi soal relvan dan mudah dipahami | 4 5 5 15 93,3%
8 | Kesesuaian ~ model  pembelajaran
dengan LAS 4 3 4 11 73,3%
Rata-rata 84,1%
B. DESAIN LAS
1 | Kemenarikan pengemasan desain cover | 4 4 4 12 80
Ketetapan pemakaian jenis huruf yang 4 5 5 14 93
digunakan dalam cover
3 | Ketetapan layout pengetikan 4 4 5 13 86
4 Kons1stens.1 penggunaan  spasi, judul, 4 4 4 12 30
dan pengetikan materi
5 | Kejelasan penulisan atau pengetikan 4 4 4 12 80
6 | Ketepatan penempatan gambar 4 4 5 13 87
7 | Kesesuaian soal cerita dengan materi 4 5 4 13 87
8 | Kemudahan bahasa yang digunakan
dalam LAS > 4 > 14 o3
Rata-rata 85,8 %
Rata-rata dari Semua Aspek 84,9 %
Keterangan :

V1 : Validator 1
V2 : Validator 2
V3 : Validator 3

Aspek materi divalidasi oleh 3
validator, didalam aspek materi ini terdapat
delapan kategori. Berdasarkan tabel uji coba
produk  melalui  validator  diperoleh
presentase kelayakan materi dan soal empat
kategori sudah masuk dalam skala penilaian
sangat layak dengan persentase 81-100%
yaitu Isi materi memuat konsep yang benar
sesuai dengan KI dan KD, Soal tersusun
sistematis, Soal yang dibuat sesuai dengan
isi materi, dan Materi soal relvan dan mudah
dipahami. Kemudian empat kategori masuk
dalam skala layak dengan persentase 61-
80% yaitu Soal mengacu pada tujuan
pembelajaran, Soal dijabarkan dengan jelas,
Soal mewakili indicator dari KD, dan
Kesesuaian model pembelajaran dengan
LAS.

Berdasarkan table validsai desain
melalui  validator diperoleh presentase
delapan kategori dinyatakan sangat layak
dengan presentase 81-100%. Setelah itu dari
semua sapek kelayakan skor diperoleh
presentase kelayakan sebesar 84,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa LAS sangat layak.
Dengan demikian LAS dapat digunakan

untuk penelitian.

Penelitian dilanjutkan dengan uji
coba terbatas. Berdsarakan hasil penelitian
berupa nilai hasil belajar dari uji coba skala
kecil (small group) pada siswa kelas VII
SMP Swasta Salsa Percut Sei Tuan, rata
hasil belajar mencapai 82,3 sehingga respon
siswa terhadap pengembangan LAS positif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
pembahasan  maka  dapat  diambil
kesimpulan =~ bahwa  LAS  berbasis
pembelajaran koperatif tipe Two Stay Two
Stray yang dihasilkan pada pada materi
persegi panjang dan persegi untuk siswa
kelas VII SMP valid dan sangat layak
untuk digunakan.

penelitian  dan

Saran dalam penelitian ini yaitu LAS
pembelajaran yang dikembangkan ini perlu
dikaji lebih lanjut sebab pengembangan
yang dilakukan hanya sampai uji coba
produk sehingga perlu dikembangkan
lebih lanjut untuk diujicobakan secara
keseluruhan dalam ujicoba pemakaian agar
dihasilkan produk yang lebih baik.
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